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B
eberapa batang lidi yang berserakan, lemah tanpa kekuatan, bisa 

berubah memiliki kekuatan yang berlipat-lipat setelah disatukan 

sebagai sebuah sapu lidi.

Saudaraku, sebagai manusia biasa, kita semua memiliki kelebihan di satu 

sisi. Dan kekurangan di sisi lain.

Namun, Sang Pencipta kita, Allaah SWT telah memberikan petunjuk 

bagaimana agar kita bisa memiliki kekuatan yang berlipat-lipat kali.Allaah SWT 

berfirman dalam surat Ash-Shaf ayat 4 :

"Sesungguhnya Allaah menyukai orang-orang yang berjuang di jalan Nya 

dengan membentuk satu shof (barisan) sehingga mereka laksana suatu 

bangunan yang kokoh."

Ayat ini jelas menunjukkan pada kita bahwa kunci menjadi kuat adalah 

sinergi, yang dimulai dari kesamaan niat, kesamaan ide, kesamaan cita-cita.

Dan ketika kita bersinergi, dengan dilandasi satu ide, tiba-tiba 

permasalahan yang asalnya tidak mungkin, menjadi begitu mudah 

diselesaikan.

Bulan September, Baznas Jatim telah melaksanakan Rapat Kerja Daerah 

(Rakerda) Baznas se-Jawa Timur.

Perhelatan Akbar dalam pengelolaan zakat  di tingkat provinsi ini 

berlangsung 2 hari, yakni tanggal 28 - 29 September 2021.

Alhamdulillah Ibu Gubernur Jawa Timur berkenan memberikan 

pengarahan sekaligus membuka agenda tahunan Baznas Jatim ini secara 

resmi.

Selain silaturrahim, Rakerda yang mengambil tema Merancang Sinergi 

Menuju Kebangkitan Pasca Pandemi ini menjadi ajang brainstorming , 

merancang program bersama dan sekaligus menggugah pentingnya sinergi 

dalam pengelolaan zakat.

Dalam edisi ini, Zakatuna hadir dengan membawa semangat persatuan, 

dan sekaligus mengingatkan betapa pengkhianatan adalah ancaman 

terbesarnya. Pemberontakan G 30 S/PKI harus menjadi pelajaran berharga. 

Agar tidak 5erilant di kemudian hari.

Akhirnya, selamat menikmati sajian Zakatuna edisi ini.

Dan mari hidupkan terus semangat untuk menjadi satu shof, guna 

menuntaskan agenda kebangkitan Jawa Timur pasca pandemi. 

Semoga Allaah SWT berkenan menjaga kita semua. Aamiin. (nur)
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A
llah melarang kita khianat. 

Termasuk khianat adalah 

curang, culas, tidak jujur, 

atau tidak lurus hati. Berhati-

hatilah, selalulah ingat ayat ini: “Hai 

orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedang kamu 

mengetahui” (QS Al-Anfaal [8]: 27).

Bisa Semua

Khianat itu terlarang. Maka, 

jangan pernah tergelincir 

melakukannya. Selalu berhati-

hatilah, sebab, bahkan dua istri 

Nabi tercatat melakukan khianat.

Renungkanlah ayat berikut ini: 

“Allah membuat isteri Nuh dan isteri 

Luth sebagai perumpamaan bagi 

orang-orang kafir. Keduanya berada 

di bawah pengawasan dua orang 

hamba yang shalih di antara 

hamba-hamba Kami; lalu kedua 

isteri itu berkhianat kepada 

suaminya (masing-masing), maka 

suaminya itu tiada dapat membantu 

mereka sedikitpun dari (siksa) 

Allah; dan dikatakan (kepada 

keduanya): 'Masuklah ke dalam 

jahannam bersama orang-orang 

yang masuk (jahannam)'." (QS At-

Tahrim [66]: 10).

Atas ayat di atas, Buya Hamka 

menulis di Tafsir Al-Azhar (2003: 

7519): “Sepakat ahli-ahli tafsir 

mengatakan bahwa pengkhianatan 

kedua mereka itu ialah karena 

mereka tidak mau mengacuhkan, 

atau sekurangnya tidak mau 

membantu dan menyokong 

perjuangan suami mereka. Khianat 

mereka itu bukanlah karena mereka 

pernah berbuat zina.”

Masih kata Hamka, bahwa 

berdasar Ibnu Abbas, istri Nuh As 

kadang-kadang turut mencemooh 

sang suami dengan mengatakannya 

gila. Adapun istri Luth As bersikap 

tidak peduli, tidak turut mencela 

perangai buruk kaumnya yang 

menyukai sesama jenis.

Berhatilah-hatilah, khianat bisa 

dipraktikkan oleh siapa saja. 

Pelakunya, bisa dari jajaran 

pemimpin sampai rakyat biasa. 

Waspadalah, khianat itu 

skalanya terentang tak terbatas. 

Modus khianat bisa dari yang 

sederhana hingga ke tingkat 

negara. Lihat, di Indonesia, lebih 

dari sekali Partai Komunis Indonesia 

(PKI) berkhianat. Pada 18 

September 1948, PKI 

memberontak. Kemudian, khianat 

dilakukan PKI lagi lewat “Gerakan 

30 September 1965”. Di kedua 

pengkhianatan itu, kisahnya sangat 

mengerikan.

Pada 18 September 1948 

sekitar pukul 02.00, api 

pemberontakan PKI mulai berkobar. 

Terjadilah berbagai kekejaman. 

Banyak yang dibunuh secara sadis 

termasuk dengan menyembelih. 

Cara lainnya, disiksa, dicincang, 

disayat-sayat, ditembak jarak dekat, 

atau bentuk penganiayaan lainnya.

Siapa korbannya? Mereka 

adalah orang-orang yang tidak 

sehaluan dengan PKI seperti para 

kiai, guru-guru pesantren, tokoh-

tokoh Masyumi, Tentara Pelajar, 

pegawai yang setia kepada 

pemerintah pusat, dan sebagainya. 

Aksi pengrusakan juga dilakukan 

PKI. Ratusan rumah dan beberapa 

gedung di Madiun dibakar. 

Sejumlah jembatan, rel kereta api, 

dan jalan raya dihancurkan.

Tak hanya di Madiun sejarah 

kelam itu tertoreh. Di Ngawi, 

berton-ton bibit padi dimusnahkan. 

Sementara, di Kediri, ribuan hektar 

hutan jati dan lebih dari seratus 

ribu ton kayu dibakar.

Kita bersyukur, pengkhianatan 

yang berupa pemberontakan itu 

cepat dapat dipatahkan. Hanya 

dalam beberapa hari kita bisa lepas 

dari situasi yang oleh M. Natsir 

disebut sebagai “Noda paling besar 

dalam hikayat Indonesia”.

Gagal di tahun 1948, PKI 

berkhianat lagi. PKI berusaha 

merebut kekuasaan lagi pada 1965. 

Mereka mengadakan Gerakan 30 

September. Enam jenderal mereka 

bunuh secara keji, Istana mereka 

kuasai dan tempat-tempat penting 

mereka duduki.

Kita bersyukur, saat kelam itu 

tak berlangsung lama. PKI bisa 

berkuasa sejak pukul 03.00, tapi 

pukul 15.00 pada 1 Oktober 1965 

gerakan mereka telah dipatahkan. 

Pengkhianatan PKI berupa usaha 

merebut kekuasaan secara tidak 

sah, gagal. 

Jangan, Jangan!

Terakhir, sekali lagi, jangan 

khianat! Hadits melarang khianat: 

“Tanda munafik itu ada tiga. 

Apabila berbicara, dia dusta. 

Apabila berjanji, dia ingkar. Apabila 

dipercaya, dia khianat” (HR Bukhari 

dan Muslim). Al-Qu'an melarang 

khianat, antara lain di ayat ini: 

“Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang 

berkhianat” (QS Al-Anfaal [8]: 58). 
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B
eberapa batang lidi yang berserakan, lemah tanpa kekuatan, bisa 

berubah memiliki kekuatan yang berlipat-lipat setelah disatukan 

sebagai sebuah sapu lidi.

Saudaraku, sebagai manusia biasa, kita semua memiliki kelebihan di satu 

sisi. Dan kekurangan di sisi lain.

Namun, Sang Pencipta kita, Allaah SWT telah memberikan petunjuk 

bagaimana agar kita bisa memiliki kekuatan yang berlipat-lipat kali.Allaah SWT 

berfirman dalam surat Ash-Shaf ayat 4 :

"Sesungguhnya Allaah menyukai orang-orang yang berjuang di jalan Nya 

dengan membentuk satu shof (barisan) sehingga mereka laksana suatu 

bangunan yang kokoh."

Ayat ini jelas menunjukkan pada kita bahwa kunci menjadi kuat adalah 

sinergi, yang dimulai dari kesamaan niat, kesamaan ide, kesamaan cita-cita.

Dan ketika kita bersinergi, dengan dilandasi satu ide, tiba-tiba 

permasalahan yang asalnya tidak mungkin, menjadi begitu mudah 

diselesaikan.

Bulan September, Baznas Jatim telah melaksanakan Rapat Kerja Daerah 

(Rakerda) Baznas se-Jawa Timur.

Perhelatan Akbar dalam pengelolaan zakat  di tingkat provinsi ini 

berlangsung 2 hari, yakni tanggal 28 - 29 September 2021.

Alhamdulillah Ibu Gubernur Jawa Timur berkenan memberikan 

pengarahan sekaligus membuka agenda tahunan Baznas Jatim ini secara 

resmi.

Selain silaturrahim, Rakerda yang mengambil tema Merancang Sinergi 

Menuju Kebangkitan Pasca Pandemi ini menjadi ajang brainstorming , 

merancang program bersama dan sekaligus menggugah pentingnya sinergi 

dalam pengelolaan zakat.

Dalam edisi ini, Zakatuna hadir dengan membawa semangat persatuan, 

dan sekaligus mengingatkan betapa pengkhianatan adalah ancaman 

terbesarnya. Pemberontakan G 30 S/PKI harus menjadi pelajaran berharga. 

Agar tidak 5erilant di kemudian hari.

Akhirnya, selamat menikmati sajian Zakatuna edisi ini.

Dan mari hidupkan terus semangat untuk menjadi satu shof, guna 

menuntaskan agenda kebangkitan Jawa Timur pasca pandemi. 

Semoga Allaah SWT berkenan menjaga kita semua. Aamiin. (nur)
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A
llah melarang kita khianat. 

Termasuk khianat adalah 

curang, culas, tidak jujur, 

atau tidak lurus hati. Berhati-

hatilah, selalulah ingat ayat ini: “Hai 

orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedang kamu 

mengetahui” (QS Al-Anfaal [8]: 27).

Bisa Semua

Khianat itu terlarang. Maka, 

jangan pernah tergelincir 

melakukannya. Selalu berhati-

hatilah, sebab, bahkan dua istri 

Nabi tercatat melakukan khianat.

Renungkanlah ayat berikut ini: 

“Allah membuat isteri Nuh dan isteri 

Luth sebagai perumpamaan bagi 

orang-orang kafir. Keduanya berada 

di bawah pengawasan dua orang 

hamba yang shalih di antara 

hamba-hamba Kami; lalu kedua 

isteri itu berkhianat kepada 

suaminya (masing-masing), maka 

suaminya itu tiada dapat membantu 

mereka sedikitpun dari (siksa) 

Allah; dan dikatakan (kepada 

keduanya): 'Masuklah ke dalam 

jahannam bersama orang-orang 

yang masuk (jahannam)'." (QS At-

Tahrim [66]: 10).

Atas ayat di atas, Buya Hamka 

menulis di Tafsir Al-Azhar (2003: 

7519): “Sepakat ahli-ahli tafsir 

mengatakan bahwa pengkhianatan 

kedua mereka itu ialah karena 

mereka tidak mau mengacuhkan, 

atau sekurangnya tidak mau 

membantu dan menyokong 

perjuangan suami mereka. Khianat 

mereka itu bukanlah karena mereka 

pernah berbuat zina.”

Masih kata Hamka, bahwa 

berdasar Ibnu Abbas, istri Nuh As 

kadang-kadang turut mencemooh 

sang suami dengan mengatakannya 

gila. Adapun istri Luth As bersikap 

tidak peduli, tidak turut mencela 

perangai buruk kaumnya yang 

menyukai sesama jenis.

Berhatilah-hatilah, khianat bisa 

dipraktikkan oleh siapa saja. 

Pelakunya, bisa dari jajaran 

pemimpin sampai rakyat biasa. 

Waspadalah, khianat itu 

skalanya terentang tak terbatas. 

Modus khianat bisa dari yang 

sederhana hingga ke tingkat 

negara. Lihat, di Indonesia, lebih 

dari sekali Partai Komunis Indonesia 

(PKI) berkhianat. Pada 18 

September 1948, PKI 

memberontak. Kemudian, khianat 

dilakukan PKI lagi lewat “Gerakan 

30 September 1965”. Di kedua 

pengkhianatan itu, kisahnya sangat 

mengerikan.

Pada 18 September 1948 

sekitar pukul 02.00, api 

pemberontakan PKI mulai berkobar. 

Terjadilah berbagai kekejaman. 

Banyak yang dibunuh secara sadis 

termasuk dengan menyembelih. 

Cara lainnya, disiksa, dicincang, 

disayat-sayat, ditembak jarak dekat, 

atau bentuk penganiayaan lainnya.

Siapa korbannya? Mereka 

adalah orang-orang yang tidak 

sehaluan dengan PKI seperti para 

kiai, guru-guru pesantren, tokoh-

tokoh Masyumi, Tentara Pelajar, 

pegawai yang setia kepada 

pemerintah pusat, dan sebagainya. 

Aksi pengrusakan juga dilakukan 

PKI. Ratusan rumah dan beberapa 

gedung di Madiun dibakar. 

Sejumlah jembatan, rel kereta api, 

dan jalan raya dihancurkan.

Tak hanya di Madiun sejarah 

kelam itu tertoreh. Di Ngawi, 

berton-ton bibit padi dimusnahkan. 

Sementara, di Kediri, ribuan hektar 

hutan jati dan lebih dari seratus 

ribu ton kayu dibakar.

Kita bersyukur, pengkhianatan 

yang berupa pemberontakan itu 

cepat dapat dipatahkan. Hanya 

dalam beberapa hari kita bisa lepas 

dari situasi yang oleh M. Natsir 

disebut sebagai “Noda paling besar 

dalam hikayat Indonesia”.

Gagal di tahun 1948, PKI 

berkhianat lagi. PKI berusaha 

merebut kekuasaan lagi pada 1965. 

Mereka mengadakan Gerakan 30 

September. Enam jenderal mereka 

bunuh secara keji, Istana mereka 

kuasai dan tempat-tempat penting 

mereka duduki.

Kita bersyukur, saat kelam itu 

tak berlangsung lama. PKI bisa 

berkuasa sejak pukul 03.00, tapi 

pukul 15.00 pada 1 Oktober 1965 

gerakan mereka telah dipatahkan. 

Pengkhianatan PKI berupa usaha 

merebut kekuasaan secara tidak 

sah, gagal. 

Jangan, Jangan!

Terakhir, sekali lagi, jangan 

khianat! Hadits melarang khianat: 

“Tanda munafik itu ada tiga. 

Apabila berbicara, dia dusta. 

Apabila berjanji, dia ingkar. Apabila 

dipercaya, dia khianat” (HR Bukhari 

dan Muslim). Al-Qu'an melarang 

khianat, antara lain di ayat ini: 

“Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang 

berkhianat” (QS Al-Anfaal [8]: 58). 
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L
ilis Kaniwati, atau yang akrab disapa Ibu Lilis ini 

adalah ketua UPZ di Inspektorat Jawa Timur. 

Beliau menjabat sebagai Kasubag Keuangan di 

Inspektorat Jawa Timur, tahun ini mendapatkan 

amanah dari Baznas Jatim untuk mengepalai Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) di Inspektorat Jawa Timur. 

Sejak lama, beliau memang yang bertugas untuk 

mengelola gaji rekan-rekan yang nantinya 2,5% akan 

disetorkan kepada Baznas Jatim. Bagi beliau, adalah 

sebuah amanah yang besar untuk menjadi kepala UPZ 

Inspektorat Jawa Timur.

Selain 2,5% dari gaji pokok pegawai Inspektorat 

Jawa Timur, Bu Lilis juga memberlakukan pemotongan 

2,5% dari remunisasi pegawai ASN Inspektorat Jawa 

Timur. Hal tersebut sesuai dengan Surat Keputusan 

Gubernur Jawa Timur kepada seluruh organisasi 

pemerintahan yang berada di Jawa Timur. Setiap tahun, 

pada saat bulan Ramadhan, Inspektorat Jawa Timur 

selalu mengadakan buka bersama dengan anak-anak 

yatim piatu yang berada di sekitar lingkungan kantor. 

Biasanya, Bu Lilis akan mengirim surat kepada Baznas 

Jatim untuk membantu menyantunkan dana. Alhasil, 

anak-anak yatim piatu pulang membawa goodie bag 

berisi peralatan tulis dan uang saku. “Kalau mau ada 

buka bersama dengan anak-anak yatim, saya langsung 

kirim surat kepada pihak Baznas mbak.. Nah, nanti 

pihak Baznas biasanya menindaklanjuti dengan 

memberikan hadiah tas gitu isinya buku, pensil, sama 

dikasih uang transport. Kalau dari kita (pegawai 

Inspektorat Jawa Timur), anak-anak itu kan suka Mc 

Donald, KFC, Texas, nah kalau makanan buat buka 

puasa dari kami” ungkap Bu Lilis dengan penuh 

semangat. Selain pemberian santunan kepada anak-

anak yatim di lingkungan sekitar kantor, Bu Lilis pun 

mengajukan kerabat terdekat yang termasuk dalam 

golongan mustahiq untuk mendapatkan apa yang 

seharusnya mereka dapatkan kepada Baznas Jatim. 

“Ada mbak, tetangga saya namanya Pak Iskandar, 

beliau duda dan memang tinggal sama anaknya, tapi 

anaknya ini kurang perhatian gitu mbak, jadi hati nurani 

saya ini terketuk. Setiap saya pulang kerja itu, malah 

sering kepikiran Pak Iskandar sudah makan belum ya... 

Kasian saya mbak... Terus, ada lagi Bu Suparmi, beliau 

ini janda punya anak janda juga... cucu-cucunya ada 3 

masih kecil-kecil... Bu Suparmi ini kena Stroke. Mereka 

berdua saya a jukan kepada Baznas Jat im. 

Alhamdulillah... setiap bulan mereka mendapat 

bantuan senilai Rp. 400.000 dan tidak akan berhenti 

sampai yang bersangkutan meninggal dunia” jawab Ibu 

Lis yang tentunya menggetarkan dan menyentuh hati 

saya. Dalam Al Quran sendiri, ada perintah yang 

menjelaskan bahwa golongan orang-orang yang wajib 

kita bantu atau santuni justru dari orang terdekat 

terlebih dahulu, orang tua, keluarga, sanak saudara, 

baru orang-orang di luar yang benar-benar membutuh-

kan bantuan. Seperti halnya, Bu Lilis dan rekan-rekan di 

Inspektorat Jawa Timur yang menyenangkan anak-

anak yatim piatu, yang kebetulan yayasan tempat 

mereka tinggal berada di dekat kantor Inspektorat Jawa 

Timur. Serta, memelihara mereka yang termasuk fakir 

dan dhuafa dalam mensejahteraakan kehidupannya, 

seperti Pak Iskandar dan Bu Suparmi.

Dalam kepengurusan UPZ di Inspektorat Jawa 

Timur, Ibu Lilis benar-benar menerapkan kerja yang 

jujur, kerja yang ikhlas, kerja yang amanah. “Tugas itu 

kan harus amanah ya.. Kerja ikhlas ya mbak, ini semua 

itu kerja ikhlas ya mbak, terus siapa lagi kalau kita ndak 

terjun langsung.. anggap buat sangu di akhirat. Setiap 

ada pertemuan-pertemuan itu kita sisipi sosialisasi 

mengenai shodaqoh, infaq kepada teman-teman. 

Alhamdulillah... teman-teman itu ya sadar, mau...” jelas 

Ibu Lilis. “Ada salah satu teman kerja juga mbak, beliau 

nasrani, tapi beliau ikut menyumbang, mau beli kupon 

untuk buka puasa ituloh mbak” tambah Ibu Ani, 

Bendahara UPZ Inspektorat yang juga pegawai 

Keuangan. “Alhamdulillah mbak, di sini kalau ada kupon 

buka puasa, sahur itu mesti habis.. kan kita share di 

grup gitu, langsung habis, malah sampai kurang...” jelas 

Ibu Lilis. 

“UPZ-UPZ itu kan kepanjangan tangan dari Baznas 

Jawa Timur, kalau kita ndak menindaklanjuti, kalau kita 

ndak proaktif untuk kita sosialisasikan kepada teman-

teman terus siapa lagi... Karena masih banyak UPZ-UPZ 

yanng belum menerapkan pemotongan 2,5% dari 

remunisasi, padahal dipotong 2,5% dari gaji dan remun 

Insyaa Allah berkah dan kita mendapatkan yang benar-

benar bersih. Jadi, kita mendapatkan rezeki dibawa 

pulang itu sudah bersih barokah, lebih barokah aja 

diambil berkahnya aja mbak...” ungkap beliau yang 

benar-benar membuat saya kagum. 

Masyaa Allah... Sehat-sehat selalu Ibu Lilis, Ibu Ani 

dan Bapak-Ibu Pengurus UPZ di Inspektorat Jawa 

Timur. Semoga semua yang Bapak-Ibu kerjakan 

menjadi berkah dan bekal di akhirat nanti, aamiin. 

4 5

Kerja Jujur, Kerja Ikhlas, Kerja Amanah

Akhirat di Genggaman

Zakatuna | Edisi 233, September 2021Zakatuna | Edisi 233, September 2021

K
I
P
R
A
H

*anggrainifrida

Liputan   Khusus

B
adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa 

Timur baru saja menggelar Rapat Kerja 

Daerah (Rakerda) BAZNAS Se-Jawa Timur 

bertempat di Hotel Mercure, Jalan Darmo, Kecamatan 

Tegalsari, Surabaya, pada 28-29 September 2021 lalu.

Dalam acara yang dibuka secara resmi oleh Ibu 

Gubernur Jawa Timur tersebut dihadiri semua 

Pimpinan BAZNAS dari 38 kabupaten/kota di Jawa 

Timur, kecuali Kota Surabaya dan Kabupaten Blitar. 

Hal ini karena kedua daerah tersebut masih dalam 

proses pembentukan pimpinan BAZNAS, setelah 6 

tahun non-aktif/vakum. Selain itu, turut hadir 

Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa berikut 

jajaran, serta para pimpinan BAZNAS Jatim, yakni Prof 

Dr KH Ali Maschan Moesa, MSi, Drs Ahsanul Haq, 

MPdI, Dr M Muhammad Zakki, MSi, dan Dr H Husnul 

Khuluq, MM. 

Dalam sambutan pengarahannya Ibu Hj. Khofifah 

menyampaikan supaya BAZNAS Jawa Timur mampu 

menjadi problem solver pada persoalan di masyarakat 

Jawa Timur, khususnya pada sektor sosial ekonomi. 

Beliau juga meminta BAZNAS Jawa Timur 

memberikan perhatian terhadap pembangunan sumur 

artesis bagi pesantren dan masjid yang berada di 

daerah kekeringan. Di sisi lain, upaya membangkitkan 

ekonomi UMKM, dan para dhuafa fakir terutama pada 

daerah dengan tingkat kemiskinan yang ekstrim juga 

diharapkan terus menjadi program fokus BAZNAS di 

Jawa Timur.

Pada saat pembukaan, juga diserahkan secara 

simbolis bantuan pendidikan bagi 150 anak yatim 

piatu Oleh gubernur Jawa Timur. Sebagai wujud 

perhatian BAZNAS Jawa Timur terhadap para yatim 

Covid-19 yang diperkirakan pada pertengahan tahun 

ini jumlahnya mencapai 6.000 anak. 

Ketua BAZNAS Jawa Timur, Drs. KH Muhammad 

Roziqi, MM menyampaikan dalam sambutannya 

bahwa Rakerda BAZNAS Jawa Timur digelar dalam 

rangka mengoordinasikan berbagai program dalam 

pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah, serta dana 

sosial keagamaan lain, terutama dalam menghadapi 

tahun 2022 mendatang, dimana salah satu program 

pengelolaan zakat dan infaq yang menjadi prioritas 

BAZNAS Jatim adalah santunan atau bantuan kepada 

anak yatim piatu yang orang tuanya meninggal dunia 

karena Covid-19. 

"Sementara kita beri beasiswa sesuai kemampuan 

BAZNAS Jatim, 150 anak sampai tamat sekolah, yang 

SD sampai tamat, yang SMP sampa tamat, MI sampai 

tamat, Tsanawiyah sampai tamat, dan Aliyah sampai 

tamat, Mereka mendapat bantuan biaya pendidikan 

Rp. 150 ribu per bulan." ungkap Kyai Roziqi.

Alhamdulillah Rapat kerja Daerah ini telah 

menghasilkan beberapa keputusan penting dan 

rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai stake 

holder demi kemajuan pengelolaan zakat di Jawa 

Timur.  (nur)

RAPAT KERJA DAERAH (RAKERDA)
BAZNAS SE-JAWA TIMUR 2021:

Merancang Sinergi
Menuju Kebangkitan Pasca Pandemi



L
ilis Kaniwati, atau yang akrab disapa Ibu Lilis ini 

adalah ketua UPZ di Inspektorat Jawa Timur. 

Beliau menjabat sebagai Kasubag Keuangan di 

Inspektorat Jawa Timur, tahun ini mendapatkan 

amanah dari Baznas Jatim untuk mengepalai Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) di Inspektorat Jawa Timur. 

Sejak lama, beliau memang yang bertugas untuk 

mengelola gaji rekan-rekan yang nantinya 2,5% akan 

disetorkan kepada Baznas Jatim. Bagi beliau, adalah 

sebuah amanah yang besar untuk menjadi kepala UPZ 

Inspektorat Jawa Timur.

Selain 2,5% dari gaji pokok pegawai Inspektorat 

Jawa Timur, Bu Lilis juga memberlakukan pemotongan 

2,5% dari remunisasi pegawai ASN Inspektorat Jawa 

Timur. Hal tersebut sesuai dengan Surat Keputusan 

Gubernur Jawa Timur kepada seluruh organisasi 

pemerintahan yang berada di Jawa Timur. Setiap tahun, 

pada saat bulan Ramadhan, Inspektorat Jawa Timur 

selalu mengadakan buka bersama dengan anak-anak 

yatim piatu yang berada di sekitar lingkungan kantor. 

Biasanya, Bu Lilis akan mengirim surat kepada Baznas 

Jatim untuk membantu menyantunkan dana. Alhasil, 

anak-anak yatim piatu pulang membawa goodie bag 

berisi peralatan tulis dan uang saku. “Kalau mau ada 

buka bersama dengan anak-anak yatim, saya langsung 

kirim surat kepada pihak Baznas mbak.. Nah, nanti 

pihak Baznas biasanya menindaklanjuti dengan 

memberikan hadiah tas gitu isinya buku, pensil, sama 

dikasih uang transport. Kalau dari kita (pegawai 

Inspektorat Jawa Timur), anak-anak itu kan suka Mc 

Donald, KFC, Texas, nah kalau makanan buat buka 

puasa dari kami” ungkap Bu Lilis dengan penuh 

semangat. Selain pemberian santunan kepada anak-

anak yatim di lingkungan sekitar kantor, Bu Lilis pun 

mengajukan kerabat terdekat yang termasuk dalam 

golongan mustahiq untuk mendapatkan apa yang 

seharusnya mereka dapatkan kepada Baznas Jatim. 

“Ada mbak, tetangga saya namanya Pak Iskandar, 

beliau duda dan memang tinggal sama anaknya, tapi 

anaknya ini kurang perhatian gitu mbak, jadi hati nurani 

saya ini terketuk. Setiap saya pulang kerja itu, malah 

sering kepikiran Pak Iskandar sudah makan belum ya... 

Kasian saya mbak... Terus, ada lagi Bu Suparmi, beliau 

ini janda punya anak janda juga... cucu-cucunya ada 3 

masih kecil-kecil... Bu Suparmi ini kena Stroke. Mereka 

berdua saya a jukan kepada Baznas Jat im. 

Alhamdulillah... setiap bulan mereka mendapat 

bantuan senilai Rp. 400.000 dan tidak akan berhenti 

sampai yang bersangkutan meninggal dunia” jawab Ibu 

Lis yang tentunya menggetarkan dan menyentuh hati 

saya. Dalam Al Quran sendiri, ada perintah yang 

menjelaskan bahwa golongan orang-orang yang wajib 

kita bantu atau santuni justru dari orang terdekat 

terlebih dahulu, orang tua, keluarga, sanak saudara, 

baru orang-orang di luar yang benar-benar membutuh-

kan bantuan. Seperti halnya, Bu Lilis dan rekan-rekan di 

Inspektorat Jawa Timur yang menyenangkan anak-

anak yatim piatu, yang kebetulan yayasan tempat 

mereka tinggal berada di dekat kantor Inspektorat Jawa 

Timur. Serta, memelihara mereka yang termasuk fakir 

dan dhuafa dalam mensejahteraakan kehidupannya, 

seperti Pak Iskandar dan Bu Suparmi.

Dalam kepengurusan UPZ di Inspektorat Jawa 

Timur, Ibu Lilis benar-benar menerapkan kerja yang 

jujur, kerja yang ikhlas, kerja yang amanah. “Tugas itu 

kan harus amanah ya.. Kerja ikhlas ya mbak, ini semua 

itu kerja ikhlas ya mbak, terus siapa lagi kalau kita ndak 

terjun langsung.. anggap buat sangu di akhirat. Setiap 

ada pertemuan-pertemuan itu kita sisipi sosialisasi 

mengenai shodaqoh, infaq kepada teman-teman. 

Alhamdulillah... teman-teman itu ya sadar, mau...” jelas 

Ibu Lilis. “Ada salah satu teman kerja juga mbak, beliau 

nasrani, tapi beliau ikut menyumbang, mau beli kupon 

untuk buka puasa ituloh mbak” tambah Ibu Ani, 

Bendahara UPZ Inspektorat yang juga pegawai 

Keuangan. “Alhamdulillah mbak, di sini kalau ada kupon 

buka puasa, sahur itu mesti habis.. kan kita share di 

grup gitu, langsung habis, malah sampai kurang...” jelas 

Ibu Lilis. 

“UPZ-UPZ itu kan kepanjangan tangan dari Baznas 

Jawa Timur, kalau kita ndak menindaklanjuti, kalau kita 

ndak proaktif untuk kita sosialisasikan kepada teman-

teman terus siapa lagi... Karena masih banyak UPZ-UPZ 

yanng belum menerapkan pemotongan 2,5% dari 

remunisasi, padahal dipotong 2,5% dari gaji dan remun 

Insyaa Allah berkah dan kita mendapatkan yang benar-

benar bersih. Jadi, kita mendapatkan rezeki dibawa 

pulang itu sudah bersih barokah, lebih barokah aja 

diambil berkahnya aja mbak...” ungkap beliau yang 

benar-benar membuat saya kagum. 

Masyaa Allah... Sehat-sehat selalu Ibu Lilis, Ibu Ani 

dan Bapak-Ibu Pengurus UPZ di Inspektorat Jawa 

Timur. Semoga semua yang Bapak-Ibu kerjakan 

menjadi berkah dan bekal di akhirat nanti, aamiin. 
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B
adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa 

Timur baru saja menggelar Rapat Kerja 

Daerah (Rakerda) BAZNAS Se-Jawa Timur 

bertempat di Hotel Mercure, Jalan Darmo, Kecamatan 

Tegalsari, Surabaya, pada 28-29 September 2021 lalu.

Dalam acara yang dibuka secara resmi oleh Ibu 

Gubernur Jawa Timur tersebut dihadiri semua 

Pimpinan BAZNAS dari 38 kabupaten/kota di Jawa 

Timur, kecuali Kota Surabaya dan Kabupaten Blitar. 

Hal ini karena kedua daerah tersebut masih dalam 

proses pembentukan pimpinan BAZNAS, setelah 6 

tahun non-aktif/vakum. Selain itu, turut hadir 

Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa berikut 

jajaran, serta para pimpinan BAZNAS Jatim, yakni Prof 

Dr KH Ali Maschan Moesa, MSi, Drs Ahsanul Haq, 

MPdI, Dr M Muhammad Zakki, MSi, dan Dr H Husnul 

Khuluq, MM. 

Dalam sambutan pengarahannya Ibu Hj. Khofifah 

menyampaikan supaya BAZNAS Jawa Timur mampu 

menjadi problem solver pada persoalan di masyarakat 

Jawa Timur, khususnya pada sektor sosial ekonomi. 

Beliau juga meminta BAZNAS Jawa Timur 

memberikan perhatian terhadap pembangunan sumur 

artesis bagi pesantren dan masjid yang berada di 

daerah kekeringan. Di sisi lain, upaya membangkitkan 

ekonomi UMKM, dan para dhuafa fakir terutama pada 

daerah dengan tingkat kemiskinan yang ekstrim juga 

diharapkan terus menjadi program fokus BAZNAS di 

Jawa Timur.

Pada saat pembukaan, juga diserahkan secara 

simbolis bantuan pendidikan bagi 150 anak yatim 

piatu Oleh gubernur Jawa Timur. Sebagai wujud 

perhatian BAZNAS Jawa Timur terhadap para yatim 

Covid-19 yang diperkirakan pada pertengahan tahun 

ini jumlahnya mencapai 6.000 anak. 

Ketua BAZNAS Jawa Timur, Drs. KH Muhammad 

Roziqi, MM menyampaikan dalam sambutannya 

bahwa Rakerda BAZNAS Jawa Timur digelar dalam 

rangka mengoordinasikan berbagai program dalam 

pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah, serta dana 

sosial keagamaan lain, terutama dalam menghadapi 

tahun 2022 mendatang, dimana salah satu program 

pengelolaan zakat dan infaq yang menjadi prioritas 

BAZNAS Jatim adalah santunan atau bantuan kepada 

anak yatim piatu yang orang tuanya meninggal dunia 

karena Covid-19. 

"Sementara kita beri beasiswa sesuai kemampuan 

BAZNAS Jatim, 150 anak sampai tamat sekolah, yang 

SD sampai tamat, yang SMP sampa tamat, MI sampai 

tamat, Tsanawiyah sampai tamat, dan Aliyah sampai 

tamat, Mereka mendapat bantuan biaya pendidikan 

Rp. 150 ribu per bulan." ungkap Kyai Roziqi.

Alhamdulillah Rapat kerja Daerah ini telah 

menghasilkan beberapa keputusan penting dan 

rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai stake 

holder demi kemajuan pengelolaan zakat di Jawa 

Timur.  (nur)

RAPAT KERJA DAERAH (RAKERDA)
BAZNAS SE-JAWA TIMUR 2021:

Merancang Sinergi
Menuju Kebangkitan Pasca Pandemi
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tanya

jawab

Sholat Memakai Masker?

ibrah

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Bolehkah

Assalamualaikum

Ustadz, sejak pandemic melanda di bumi indoenseia 

bahkan Dunia semua orang untuk menyelamatkan diri  

dan orang lain dengan cara menggunakan masker 

dalam setiap aktifitasnya. Tak terkecuali saat sholat. 

Ada yang mengatakan harus di buka, ada pula yang 

tetep memakai maskers shalat. Nah, yang betul 

bagaiamana, ustadz? Sebelumnya, atas jawaban 

ustadz di sampaikan terimaksih.

Ibu Dewi, Surabaya barat. 

Waalaikumsalam

Ibu Dewi yang terhormat. Semoga kita semua 

diberi keselamatan oleh Allah dan pandemic ini segera 

beakhir, Amin. Pertanyaan ibu bagus sekali. 

Masyarakat luas insyaAllah terwakili atas pertanyaan 

ibu. 

Berkenaan dengan memakai masker saat shalat, 

pada idealnya, dalam sujud itu yang harus nnenyentuh 

kepada bumi adalah: Dahi, hidung, dua telapak 

tangan, dua telapak kaki, dan dua dengkul. Terkait 

kefarduan Dahi dan hidung harus menempel ketempat 

sujud saat shalat,Dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir 

disebutkan: antara dahi dan hidung yang difardhukan 

saat sujud ialah dahinya saja,  jika waktu sujud hanya 

menempel dahinya saja pada tempat sujud tanpa 

menempelnya hidung maka sujudnya Sah, dan bila 

sebaliknya, hanya hidungnya saja yang menempel 

tanpa dahi maka sujudnya tidak Sah. Menurut 'Ikrimah 

dan Sa'id ibn Jubair kedua²nya dahi dan hidung 

difardhukan menempel pada tempat sujud, maka jika 

sujud hanya salah satunya saja tidak Sah. Menurut Abu 

Hanifah: di antara dahi dan hidung yang difardhukan 

saat sujud itu salah satunya saja sehingga bila sujud 

dahinya saja tanpa hidung atau sujud hidungnya saja 

tanpa dahi maka sujudnya tetap sah. 

Berikut keterangan dalam kitab al-hawi lil fatawi 

juz 2 hal 126:

َْْ َ َ َ ََ ْ َ ِفإذا ثبت ھَذا فھو مأمور أن یسْجد على ركبتیَْھ، وقدمیْھ ویدیْھ، وجبْھتھ، َ ِ ِ َ ِ َ ِ َ ُ ٌ ََ َ َ ُ َ َ ُ ُ ََ َ َ َ َ َ َ ِ
َ ْ ْ ّ َ ْ ُ ْ َ َْ َ ْ ٌ َ َ ْ َ ِوأنفھ، فأما الجبْھة والأنف، ففرض السجود متعَلق بالجبْھة دوُنَ الأنف، فإن ْ ِ ِ َ ُ ُّ ِ َِ ِ ُ َ َ ُ َ َِّ َ َ َ َ َ
ُ َ َ َْ َ َ ََ ْ ِسجد على جبْھتھ أجْزَأه، وإن سجد على أنفھ لم یجُْزه، وقال عكرمة، وسعیدُ ْ ِ َ ِ ِ ِ َ ِ ِ ََ ْ َ َ َ ُ َ َ َ َِ ِ ِ ََ َ َ َ

َ َ ْ َّ َ ْْ ْ ٌ َ ِبْن جبیْر: فرض السجودِ متعَلق بالجبْھة، والأنف، وإن سجد على أحدِھما لم ُ َ ِ ِ ِ ُ ُّ ُ ْ َُْ َ َ َ َ َ ِ َ ُ ٍَ ِ َ َ َ
َ َیجُْزه حتى یسْجد علیْھما معاَّ ُ ًِ َ َ ََ َ ِ ِ

ْ َّ ُْ َ ْ ّ ٌ َ َوقال أبو حنیفة: فرض السجودِ متعَلق بكل واحدٍ منھما على البدل، فإن َ ِ ِ ِ ُ ُّ ُ ْ ََ َ ُ ِ ُِ ِ َِ َ َ َ
َ َ َ َ َ ََ َْ ْ ِسجد على جبْھتھ دوُنَ أنفھ أجْزَأه، وإن سجد على أنفھ دوُنَ جبْھتھ أجْزَأه ْ ِ ِ ِ َ ِ ِ ِ ِ َُ َ َ َ َ ُ َ َ َ ََ ِ َ َ

ْ َ ََ ْ َْ ْ ْ ِواسْتدَل من أوجب السجود على الأنف مع الجبْھة بروایة عروةَ عن عائشَة َّ ْ ُ ِ ِ ِ َ ُ ُّ ََ َ َ ِ َ َ َ َ ِْ َ َ َ ََ َ َ
َّ َّ ََْ َ َ َ َّ َّ� علیْھ وسلم قال: " لا صلاةَ لمن ْ َِّ� - صلى ا َّ� عنھا أن رسول ا ِرضي ا َ ِ َ َُ َ َ َ َ ِ ََ َ َ ُ َ ُ َ

َ ْ َ ْ ََ َْ ْ ْ ََّ َ ِلا یوُضع أنفھُ على الأرض " واسْتدل من جعل السجود على الأنف دوُنَ َ َ ُ ُّ َ َ َْ َ ِ َ ُ َِ َ َ
َّ َّ َ َّ َّ َْ ًَ َّ َّ َّ� علیْھ وسلم أنھُ قال للذِي علمھُ ّ ِالجبْھة مجزئا بما روي عن النبي صلى ا َ ِ َِ َ َ ِ َ ُ ِ َ ُ ََ َ ُ َ ّ ِ ِ َ ِ َِ َ

ْ َ َ� َ َ ْ ُّ ْ ْ ََ َ َالصلاةَ: "مكن جبْھتك وأنفك منَ الأرض "فلما لم یكن الجمع بیْنَھما مسْتحَقا َ َ ِ َّْ َ َّ ِ ْ َِ ُ ُ َ ُ َ ْ ََ ِ َ َ َ
َ َ َ ََ َ َ َ َْ َْ ِوكانَ لو سجد على جبْھتھ دوُنَ أنفھ أجْزَأه كذلك لو سجد على أنفھ دوُنَ َ ِ َ َ ِ ِ ِ ِ ِ ََ َ َ ْ ُ َ َ َ َ َْ َ

َ ِجبْھتھ أجْزَأهَ ُِ ََ

Sudah jelas bahwa menempelnya hidung saat 

shalat bukan menjadi suatu kewajiban walaupun ada 

sebagian ulama yang mengharuskan. Dalam masa 

pandemic, sekiranya menjaga ketertularan, menjaga 

diri sendiri dan orang lain, kendati saat shalat pun 

sangat penting dilaksanakan.

Apabila sudah dirasa normal seperti shalat di 

rumah dengan keluarga, maka hendaknya tetap 

membuka masker agar mendapatkan kesunahan.

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami mengatakan:  

أولا للاتباع وخلافھ منسوخ عل ما فیھ  )ویسن في السجود وضع ركبتیھ) ـ 
 (ثم یدیھ ثم جبھتھ وأنفھ) معا ویسن كونھ (مكشوفا) قیاسا على كشف الیدین 

ویكره مخالفة الترتیب المذكور وعدم وضع الأنف

Artinya, “Disunahkan di dalam sujud, meletakkan 

kedua lutut untuk pertama kali, karena mengikuti Nabi. 

Nash hadits yang berbeda dengan anjuran ini dinaskh 

(direvisi) menurut suatu keterangan. Kemudian 

meletakan kedua tangannya, lalu dahi dan hidungnya 

secara bersamaan. Dan disunahkan hidung terbuka, 

karena dianalogikan dengan membuka kedua tangan. 

Makruh menyalahi urutan yang telah disebutkan, 

demikian pula makruh tidak meletakan hidung,” (Lihat 

Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhajul Qawim 

Hamisy Hasyiyatut Tarmasi, juz III, halaman 36).

Demik ian jawaban a l faqir,  ibu.  Semoga 

tercerahkan dan memberi kemanfaatan pada ummat 

islam, Amin. ***

dari Sifat Munafik

S
alah satu sifayang dibenci oleh Allah SWT adalah 

sifat munafik. Munafik berasal dari bahasa Arab, 

Nifaq, yang artinya ingkar. Perilaku ini sangat 

dibenci Allah SWT, bahkan ada beberapa ayat Al Quran 

yang menerangkan betapa laknatnya orang munafik di 

mata Islam.  Terdapat 3 karakter aorang munafik yang 

dijelaskan menurut ajaran Islam, yaitu :

1. Jika bicara, ia berdusta

2. Jika berjanji, ia akan  ingkar (tidak menepati janji)

3. Jika diberi amana, ia akan khianat

Apakah sahabat zakatuna pernah melakukan salah 

satu dari ketiga ciri di atas? Atau malah sering kali 

melakukan ketiganya? Naudzubillahhimindzalik... 

semoga kita selalu dijauhkan dari sifat-sifat orang 

munafik di atas. Astaghfirullahaladzim...

Adapun kisah orang munafik yang terkenal pada 

zaman Rasulullah SAW adalah kisah Abdullah bin Ubay. 

Abdullah bin Ubay adalah orang paling berpengaruh di 

Madinah. Ia digadang-gadang akan menjadi penguasa 

sekaligus pemimpin Kota Madinah. Akan tetapi, saat 

Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, bahkan 

mampu mendamaikan Kaum Anshor serta Kaum 

Muhajirin, posisi Abdullah bin Ubay pun agak 

tersingkirkan.

Gelar penguasa dan pemimpin pun berpindah ke 

tangan Rasulullah SAW. Hal itulah yang membuat 

Abdullah bin Ubay membenci Rasulullah saw. Ia sangat 

membenci Rasulullah SAW di dalam hatinya. Namun 

saat di depan Rasulullah SAW, Ia mengakui Rasulullah 

dan beriman kepada-Nya. Ia mengerjakan ajaran Islam 

dan bahkan mengagungkan Rasulullah SAW. Pada saat 

Rasulullah tidak ada, barulah ia kembali ke agama 

lamanya, mengolok-olok Rasulul lah, bahkan 

memberikan provokasi antara kaum muslimin dan kaum 

kafir.  Begitulah sifat asli Abdullah bin Ubay. Di depan 

rasul ia mengagungkan Islam, percaya akan ajaran 

yang dibawa rasul, mengerjakannya bahkan ikut 

membantu jalan dakwah rasul. Di belakang rasul, ia 

begitu mudahnya menyebarkan fitnah, menjelek-

jelekkan rasul, dan mengolok-olok ajaran Islam. Hingga 

akhirnya, diketahui jua sifat asli Abdullah bin Ubay oleh 

seluruh masyarakat Madinah.

Walau begitu, tidak bencilah Rasulullah SAW 

kepadanya. Anak Abdullah bin Ubay, Abdillah bin 

Abdullah, sangat membenci ayahnya sampai-sampai 

ingin membunuhnya begitu mengetahui perilaku keji 

yang dilakukan Abdullah bin Ubay. Rasulullah tetap 

sabar, dan meminta para masyarakat Madinah untuk 

tetap berperilaku baik dan bersifat lemah lembut 

terhadapnya semasa ia masih hidup.

Hingga akhirnya Abdullah bin Ubay jatuh sakit dan 

meninggal, Abdillah bin Abdullah bin Ubay meminta 

Rasulullah SAW untuk mensholatkan jasad ayahnya. 

Sekalipun, Rasulullah dan para sahabat telah 

mengetahui sifat asli Abdullah bin Ubay, yang berbicara 

baik di depan dan melontarkan hal buruk di belakang, 

Rasulullah SAW tetap pergi untuk mensholatkan 

Abdullah bin Ubay.

Bertanyalah Umar bin Khattab “wahai Rasulullah, 

mengapa engkau mau mensholatkan Abdullah bin Ubay 

padahal ia berbuat kemunafikan di depan kita?” dan 

menjawablah nabi “Aku diberikan pilihan oleh Allah 

SWT antara mendoakan atau tidak, dan aku memilih 

mendoakan ia”. Setelah kejadian itu Allah kembali 

menurukan ayat Al Quran yang berbunyi 

“ D a n  j a n g a n l a h  k a m u  s e k a l i - k a l i 

menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di 

antara mereka, dan janganlah kamu berdir i 

(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah 

kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 

dalam keadaan fasik.” (QS. At-Taubah:84).

Ada sebuah kisah orang munafik lain, yaitu Al-

Akhnas bin Syariq At-Tsaqafy. Ia mendatangi Rasulullah 

SAW dan menjelek-jelekkan Khubaib dan kawannya, 

bahkan ia membongkar aib mereka. Padahal mereka 

telah membantu Rasulullah di medan peperangan A'Raji 

dan mendukung dakwah Rasulullah SAW.  Hingga 

turunlah kembali ayat Allah SWT dalam surat Al-

Baqoroh  ayat 206 yang berbunyi

ْ ْ ْ َْ َ ْ َ َّ َ ََّ َ ُ ِوإذا قیل لھُ اتق اللھ أخَذتھُ العزة بالإثم فحسبھُ جھنم ولبئس المھادَُّ ُ ْ ِ َ َ ِِ َ َ ِ ِ َِ َ َ ُ َ ِ ِ َ

Artinya: "Saat dikatakan kepadanya (Al-Akhnas), 

' B e r t a k w a l a h  k e p a d a  A l l a h , '  b a n g k i t l a h 

kesombongannya (Al-Akhnas) yang menyebabkannya 

berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka 

Jahannam. Sungguh neraka Jahannam itu tempat 

tinggal yang seburuk-buruknya." (Q.S Al-Baqarah:206).

Semoga, kita semua dihindarkan dari sifat 

kemunafikan dan senantiasa dilindungi selalu oleh Allah 

SWT disetiap langkah kegiatan kita, aamiin... 

(anggrainifrida)

Mewaspadai Diri
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tanya

jawab

Sholat Memakai Masker?

ibrah

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Bolehkah

Assalamualaikum

Ustadz, sejak pandemic melanda di bumi indoenseia 

bahkan Dunia semua orang untuk menyelamatkan diri  

dan orang lain dengan cara menggunakan masker 

dalam setiap aktifitasnya. Tak terkecuali saat sholat. 

Ada yang mengatakan harus di buka, ada pula yang 

tetep memakai maskers shalat. Nah, yang betul 

bagaiamana, ustadz? Sebelumnya, atas jawaban 

ustadz di sampaikan terimaksih.

Ibu Dewi, Surabaya barat. 

Waalaikumsalam

Ibu Dewi yang terhormat. Semoga kita semua 

diberi keselamatan oleh Allah dan pandemic ini segera 

beakhir, Amin. Pertanyaan ibu bagus sekali. 

Masyarakat luas insyaAllah terwakili atas pertanyaan 

ibu. 

Berkenaan dengan memakai masker saat shalat, 

pada idealnya, dalam sujud itu yang harus nnenyentuh 

kepada bumi adalah: Dahi, hidung, dua telapak 

tangan, dua telapak kaki, dan dua dengkul. Terkait 

kefarduan Dahi dan hidung harus menempel ketempat 

sujud saat shalat,Dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir 

disebutkan: antara dahi dan hidung yang difardhukan 

saat sujud ialah dahinya saja,  jika waktu sujud hanya 

menempel dahinya saja pada tempat sujud tanpa 

menempelnya hidung maka sujudnya Sah, dan bila 

sebaliknya, hanya hidungnya saja yang menempel 

tanpa dahi maka sujudnya tidak Sah. Menurut 'Ikrimah 

dan Sa'id ibn Jubair kedua²nya dahi dan hidung 

difardhukan menempel pada tempat sujud, maka jika 

sujud hanya salah satunya saja tidak Sah. Menurut Abu 

Hanifah: di antara dahi dan hidung yang difardhukan 

saat sujud itu salah satunya saja sehingga bila sujud 

dahinya saja tanpa hidung atau sujud hidungnya saja 

tanpa dahi maka sujudnya tetap sah. 

Berikut keterangan dalam kitab al-hawi lil fatawi 

juz 2 hal 126:

َْْ َ َ َ ََ ْ َ ِفإذا ثبت ھَذا فھو مأمور أن یسْجد على ركبتیَْھ، وقدمیْھ ویدیْھ، وجبْھتھ، َ ِ ِ َ ِ َ ِ َ ُ ٌ ََ َ َ ُ َ َ ُ ُ ََ َ َ َ َ َ َ ِ
َ ْ ْ ّ َ ْ ُ ْ َ َْ َ ْ ٌ َ َ ْ َ ِوأنفھ، فأما الجبْھة والأنف، ففرض السجود متعَلق بالجبْھة دوُنَ الأنف، فإن ْ ِ ِ َ ُ ُّ ِ َِ ِ ُ َ َ ُ َ َِّ َ َ َ َ َ
ُ َ َ َْ َ َ ََ ْ ِسجد على جبْھتھ أجْزَأه، وإن سجد على أنفھ لم یجُْزه، وقال عكرمة، وسعیدُ ْ ِ َ ِ ِ ِ َ ِ ِ ََ ْ َ َ َ ُ َ َ َ َِ ِ ِ ََ َ َ َ

َ َ ْ َّ َ ْْ ْ ٌ َ ِبْن جبیْر: فرض السجودِ متعَلق بالجبْھة، والأنف، وإن سجد على أحدِھما لم ُ َ ِ ِ ِ ُ ُّ ُ ْ َُْ َ َ َ َ َ ِ َ ُ ٍَ ِ َ َ َ
َ َیجُْزه حتى یسْجد علیْھما معاَّ ُ ًِ َ َ ََ َ ِ ِ

ْ َّ ُْ َ ْ ّ ٌ َ َوقال أبو حنیفة: فرض السجودِ متعَلق بكل واحدٍ منھما على البدل، فإن َ ِ ِ ِ ُ ُّ ُ ْ ََ َ ُ ِ ُِ ِ َِ َ َ َ
َ َ َ َ َ ََ َْ ْ ِسجد على جبْھتھ دوُنَ أنفھ أجْزَأه، وإن سجد على أنفھ دوُنَ جبْھتھ أجْزَأه ْ ِ ِ ِ َ ِ ِ ِ ِ َُ َ َ َ َ ُ َ َ َ ََ ِ َ َ

ْ َ ََ ْ َْ ْ ْ ِواسْتدَل من أوجب السجود على الأنف مع الجبْھة بروایة عروةَ عن عائشَة َّ ْ ُ ِ ِ ِ َ ُ ُّ ََ َ َ ِ َ َ َ َ ِْ َ َ َ ََ َ َ
َّ َّ ََْ َ َ َ َّ َّ� علیْھ وسلم قال: " لا صلاةَ لمن ْ َِّ� - صلى ا َّ� عنھا أن رسول ا ِرضي ا َ ِ َ َُ َ َ َ َ ِ ََ َ َ ُ َ ُ َ

َ ْ َ ْ ََ َْ ْ ْ ََّ َ ِلا یوُضع أنفھُ على الأرض " واسْتدل من جعل السجود على الأنف دوُنَ َ َ ُ ُّ َ َ َْ َ ِ َ ُ َِ َ َ
َّ َّ َ َّ َّ َْ ًَ َّ َّ َّ� علیْھ وسلم أنھُ قال للذِي علمھُ ّ ِالجبْھة مجزئا بما روي عن النبي صلى ا َ ِ َِ َ َ ِ َ ُ ِ َ ُ ََ َ ُ َ ّ ِ ِ َ ِ َِ َ

ْ َ َ� َ َ ْ ُّ ْ ْ ََ َ َالصلاةَ: "مكن جبْھتك وأنفك منَ الأرض "فلما لم یكن الجمع بیْنَھما مسْتحَقا َ َ ِ َّْ َ َّ ِ ْ َِ ُ ُ َ ُ َ ْ ََ ِ َ َ َ
َ َ َ ََ َ َ َ َْ َْ ِوكانَ لو سجد على جبْھتھ دوُنَ أنفھ أجْزَأه كذلك لو سجد على أنفھ دوُنَ َ ِ َ َ ِ ِ ِ ِ ِ ََ َ َ ْ ُ َ َ َ َ َْ َ

َ ِجبْھتھ أجْزَأهَ ُِ ََ

Sudah jelas bahwa menempelnya hidung saat 

shalat bukan menjadi suatu kewajiban walaupun ada 

sebagian ulama yang mengharuskan. Dalam masa 

pandemic, sekiranya menjaga ketertularan, menjaga 

diri sendiri dan orang lain, kendati saat shalat pun 

sangat penting dilaksanakan.

Apabila sudah dirasa normal seperti shalat di 

rumah dengan keluarga, maka hendaknya tetap 

membuka masker agar mendapatkan kesunahan.

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami mengatakan:  

أولا للاتباع وخلافھ منسوخ عل ما فیھ  )ویسن في السجود وضع ركبتیھ) ـ 
 (ثم یدیھ ثم جبھتھ وأنفھ) معا ویسن كونھ (مكشوفا) قیاسا على كشف الیدین 

ویكره مخالفة الترتیب المذكور وعدم وضع الأنف

Artinya, “Disunahkan di dalam sujud, meletakkan 

kedua lutut untuk pertama kali, karena mengikuti Nabi. 

Nash hadits yang berbeda dengan anjuran ini dinaskh 

(direvisi) menurut suatu keterangan. Kemudian 

meletakan kedua tangannya, lalu dahi dan hidungnya 

secara bersamaan. Dan disunahkan hidung terbuka, 

karena dianalogikan dengan membuka kedua tangan. 

Makruh menyalahi urutan yang telah disebutkan, 

demikian pula makruh tidak meletakan hidung,” (Lihat 

Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhajul Qawim 

Hamisy Hasyiyatut Tarmasi, juz III, halaman 36).

Demik ian jawaban a l faqir,  ibu.  Semoga 

tercerahkan dan memberi kemanfaatan pada ummat 

islam, Amin. ***

dari Sifat Munafik

S
alah satu sifayang dibenci oleh Allah SWT adalah 

sifat munafik. Munafik berasal dari bahasa Arab, 

Nifaq, yang artinya ingkar. Perilaku ini sangat 

dibenci Allah SWT, bahkan ada beberapa ayat Al Quran 

yang menerangkan betapa laknatnya orang munafik di 

mata Islam.  Terdapat 3 karakter aorang munafik yang 

dijelaskan menurut ajaran Islam, yaitu :

1. Jika bicara, ia berdusta

2. Jika berjanji, ia akan  ingkar (tidak menepati janji)

3. Jika diberi amana, ia akan khianat

Apakah sahabat zakatuna pernah melakukan salah 

satu dari ketiga ciri di atas? Atau malah sering kali 

melakukan ketiganya? Naudzubillahhimindzalik... 

semoga kita selalu dijauhkan dari sifat-sifat orang 

munafik di atas. Astaghfirullahaladzim...

Adapun kisah orang munafik yang terkenal pada 

zaman Rasulullah SAW adalah kisah Abdullah bin Ubay. 

Abdullah bin Ubay adalah orang paling berpengaruh di 

Madinah. Ia digadang-gadang akan menjadi penguasa 

sekaligus pemimpin Kota Madinah. Akan tetapi, saat 

Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, bahkan 

mampu mendamaikan Kaum Anshor serta Kaum 

Muhajirin, posisi Abdullah bin Ubay pun agak 

tersingkirkan.

Gelar penguasa dan pemimpin pun berpindah ke 

tangan Rasulullah SAW. Hal itulah yang membuat 

Abdullah bin Ubay membenci Rasulullah saw. Ia sangat 

membenci Rasulullah SAW di dalam hatinya. Namun 

saat di depan Rasulullah SAW, Ia mengakui Rasulullah 

dan beriman kepada-Nya. Ia mengerjakan ajaran Islam 

dan bahkan mengagungkan Rasulullah SAW. Pada saat 

Rasulullah tidak ada, barulah ia kembali ke agama 

lamanya, mengolok-olok Rasulul lah, bahkan 

memberikan provokasi antara kaum muslimin dan kaum 

kafir.  Begitulah sifat asli Abdullah bin Ubay. Di depan 

rasul ia mengagungkan Islam, percaya akan ajaran 

yang dibawa rasul, mengerjakannya bahkan ikut 

membantu jalan dakwah rasul. Di belakang rasul, ia 

begitu mudahnya menyebarkan fitnah, menjelek-

jelekkan rasul, dan mengolok-olok ajaran Islam. Hingga 

akhirnya, diketahui jua sifat asli Abdullah bin Ubay oleh 

seluruh masyarakat Madinah.

Walau begitu, tidak bencilah Rasulullah SAW 

kepadanya. Anak Abdullah bin Ubay, Abdillah bin 

Abdullah, sangat membenci ayahnya sampai-sampai 

ingin membunuhnya begitu mengetahui perilaku keji 

yang dilakukan Abdullah bin Ubay. Rasulullah tetap 

sabar, dan meminta para masyarakat Madinah untuk 

tetap berperilaku baik dan bersifat lemah lembut 

terhadapnya semasa ia masih hidup.

Hingga akhirnya Abdullah bin Ubay jatuh sakit dan 

meninggal, Abdillah bin Abdullah bin Ubay meminta 

Rasulullah SAW untuk mensholatkan jasad ayahnya. 

Sekalipun, Rasulullah dan para sahabat telah 

mengetahui sifat asli Abdullah bin Ubay, yang berbicara 

baik di depan dan melontarkan hal buruk di belakang, 

Rasulullah SAW tetap pergi untuk mensholatkan 

Abdullah bin Ubay.

Bertanyalah Umar bin Khattab “wahai Rasulullah, 

mengapa engkau mau mensholatkan Abdullah bin Ubay 

padahal ia berbuat kemunafikan di depan kita?” dan 

menjawablah nabi “Aku diberikan pilihan oleh Allah 

SWT antara mendoakan atau tidak, dan aku memilih 

mendoakan ia”. Setelah kejadian itu Allah kembali 

menurukan ayat Al Quran yang berbunyi 

“ D a n  j a n g a n l a h  k a m u  s e k a l i - k a l i 

menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di 

antara mereka, dan janganlah kamu berdir i 

(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah 

kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 

dalam keadaan fasik.” (QS. At-Taubah:84).

Ada sebuah kisah orang munafik lain, yaitu Al-

Akhnas bin Syariq At-Tsaqafy. Ia mendatangi Rasulullah 

SAW dan menjelek-jelekkan Khubaib dan kawannya, 

bahkan ia membongkar aib mereka. Padahal mereka 

telah membantu Rasulullah di medan peperangan A'Raji 

dan mendukung dakwah Rasulullah SAW.  Hingga 

turunlah kembali ayat Allah SWT dalam surat Al-

Baqoroh  ayat 206 yang berbunyi

ْ ْ ْ َْ َ ْ َ َّ َ ََّ َ ُ ِوإذا قیل لھُ اتق اللھ أخَذتھُ العزة بالإثم فحسبھُ جھنم ولبئس المھادَُّ ُ ْ ِ َ َ ِِ َ َ ِ ِ َِ َ َ ُ َ ِ ِ َ

Artinya: "Saat dikatakan kepadanya (Al-Akhnas), 

' B e r t a k w a l a h  k e p a d a  A l l a h , '  b a n g k i t l a h 

kesombongannya (Al-Akhnas) yang menyebabkannya 

berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka 

Jahannam. Sungguh neraka Jahannam itu tempat 

tinggal yang seburuk-buruknya." (Q.S Al-Baqarah:206).

Semoga, kita semua dihindarkan dari sifat 

kemunafikan dan senantiasa dilindungi selalu oleh Allah 

SWT disetiap langkah kegiatan kita, aamiin... 

(anggrainifrida)

Mewaspadai Diri
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Mengembalikan Kehangatan Keluarga

M
asih ingat bencana alam 

longsor yang terjadi di 

Tulungagung pertengahan 

tahun ini? Menyedihkan bukan? Sudah 

barang tentu banyak sektor yang 

terdampak, bukan hanya rumah warga 

yang terendam longsor, saluran irigasi 

utama warga setempat juga ikut rusak 

tertimbun tanah dan bebatuan akibat 

longsor. Masyarakat harus kehilangan 

tempat tinggal dan lahan pertanian yang 

menjadi mata pencarian utama sehari-

hari, tak terkecuali pak Yani. 

Beliau adalah salah satu warga yang 

dapat dibilang terdampak parah akibat 

longsor yang melanda wilayahnya, 

rumah sebagai tempat tinggal bersama 

istri, anak dan cucunya roboh dan tidak 

dapat ditinggali lagi. Dalam rumah 

kecilnya, pak Yani tinggal bersama istri 

tercinta, dua anak, satu mantu dan satu 

cucunya, kehidupan yang penuh 

kehangatan dan kebersamaan dirasakan 

dalam rumah sebelum longor 

menghantam. Sebagai seorang ayah 

untuk mencukupi kebutuhan keluarga 

dan biaya pendidikan putra putrinya, pak 

Yani bekerja sebagai buruh tani, 

menyelesaikan tugas – tugas di ladang 

orang (karena tidak memiliki lahan 

tanam sendiri) lalu dibayar perharinya 

baik dalam bentuk uang atau barang 
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mustahiq

BAZNAS

mustahiq

hasil panen. Selain itu, sebelum bencana alam longsor 

terjadi pak Yani adalah peternak sapi (milik pribadi) 

sehingga setiap harinya beliau harus ngarit (mencari 

rumput sebagai makanan sapi) di ladang atau sawah. 

Namun, saat itu hewan ternak pak Yani ikut 

terdampak bencana alam longsor sehingga, saat ini 

pak Yani menjadi buruh ngarit untuk hewan ternak 

tetangganya. 

Sejak saat itu, bencana alam longsor 

menghilangkan tempat kehangatan keluarga pak Yani. 

Namun, Allah SWT yang Maha Kaya tidak tinggal diam 

melihat hamba-Nya yang kesusahan. Melalui KUD 

Pertanian Susu wilayah setempat, pak Yani 

mendapatkan informasi mengenai gerakan peduli 

yang dilakukan oleh BAZNAS Jawa Timur terhadap 

warga yang terdampak bencana alam longsor. Dengan 

tekad ingin bangkit dan mengembalikan tempat 

kehangatan kepada keluarga kecilnya, pak Yani 

mendaftarkan diri dan syaratnya pun tidak terlalu 

rumit, “Alhamdulillah mbak, persyaratannya tidak 

terlalu rumit hanya photocopy KTP dan Kartu Keluarga 

saja”. Tutur beliau saat diwawancari oleh tim redaksi 

BAZNAS Jawa Timur. 

Melalui program tersebut, pak Yani dan keluarga 

memiliki harapan besar dan hal itu dijawab oleh 

BAZNAS Jawa Timur. BAZNAS sebagai lembaga yang 

memiliki integritas dan nilai kepedulian antara sesama 

yang tinggi, merespon cepat kondisi masyarakat yang 

membutuhkan saat itu, khususnya keluarga pak Yani. 

Keluarga pak Yani mendapatkan bantuan dana dan 

sembako, dana yang diberikan oleh BAZNAS 

digunakan modal membangun rumah sederhana 

untuk mengembalikan kehangatan keluarga pak Yani 

yang sempat hilang terendam tanah longsor, selain itu 

sisa uangnya juga masih dapat digunakan untuk 

membantu keluarga membeli lauk dan sayuran karena 

saat itu, banyak lahan Pertanian yang rusak sehingga 

pekerjaan pak Yani sebagai buruh tani pun itu 

terdampak. 

Dapat membangun rumah yang tadinya rusak oleh 

bencana alam longsor mengubah kesedihan menjadi 

senyuman manis keluarga pak Yani. Keluarga pak Yani 

sangat bersyukur atas bantuan yang diberikan 

BAZNAS kepada keluarganya, karena BAZNAS adalah 

satu – satu lembaga yang membantu untuk 

mengembalikan kehangatan keluarga pak Yani yang 

kala itu sedang tertimpa musibah. Dalam akhir 

dialognya pak Yani berpesan, “Terima Kasih BAZNAS 

telah membantu kami, saya tidak tau bagaimana 

kondisinya saat itu harus kehilangan rumah sebagai 

tempat tinggal saya dan keluarga. Semoga BAZNAS 

lebih baik dalam memperhatikan masyarakat secara 

luas yang terdampak akibat bencana”. Pungkas pak 

Yani. ***
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terjadi pak Yani adalah peternak sapi (milik pribadi) 
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Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Gubeng
70 KPP Pratama Surabaya Krembangan
71 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
72 KPP Pratama Surabaya Sawahan
73 KPP Pratama Surabaya Madya II
74 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 
75 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
76 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
77 KPP. Surabaya karang Pilang
78 PT Bank Jatim 
79 PT. ASDP
80 PUSKUD Jatim
81 Pusvetma
82 Satuan Kapal Selam
83 SMK Rajasa
84 STIESIA (Juni,Juli,Agustus)
85 TVRI
86 BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI 
87 NATASYAH SKIN CARE
88 SMK KAWUNG
89 Setoran Tunai

 1,345,000.00   1,345,000.00  
 470,000.00     470,000.00
 990,000.00   490,000.00    500,000.00

 1,415,000.00   375,000.00    1,040,000.00
 620,000.00     620,000.00

 4,450,000.00   2,360,000.00    2,090,000.00
 700,000.00     700,000.00
 555,000.00     555,000.00

 1,220,000.00     1,220,000.00
 3,473,000.00   3,473,000.00  

 485,000.00   485,000.00  
 810,000.00     810,000.00
 800,000.00   800,000.00  

 5,550,000.00     5,550,000.00
 355,000.00   355,000.00  
 945,000.00   945,000.00  

 2,392,500.00   2,392,500.00  
 200,000.00     200,000.00
 440,000.00   140,000.00    300,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 295,174,823.50   101,621,383.00    193,553,440.50

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Juli 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Pendidikan Cab Lamongan
13 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
14 Dinas Perhubungan
15 Dinas Komunikasi dan Informatika
16 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
17 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
19 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
20 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
21 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
22 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
23 Dinas Peternakan
24 Dinas Kehutanan
25 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
26 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
27 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
28 Dinas Lingkungan Hidup
29 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
30 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
31 Badan Pendapatan Daerah
32 Bakorwil I Madiun 
33 Bakorwil IV Pamekasan 
34 Inspektorat
35 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
36 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
37 Badan Kepegawaian Daerah
38 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
39 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
40 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
41 Sekretariat DPRD Jatim
42 RSUD Dr. Soetomo
43 RSUD Dr. Soedono Madiun
44 RSU Haji
45 RSJ Menur
46 UPT RS. Paru Jember
47 UPT Laboratorium Gizi
48 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
49 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
50 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
51 UPT RS Paru Surabaya
52 UIN Sunan Ampel
53 IAIN Tulungagung
54 Balai Diklat Kemenag
55 BARISTAND
56 PENGADILAN TINGGI AGAMA SURABAYA
57 Diklat PUPR VI
58 Hotel Shang Ri-la 
59 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
60 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
61 Kanwil DJP Jawa Timur I
62 Kanwil Kemenag Prov. Jatim
63 Kanwil  Dirjen Bea & Cukai Jatim 1
64 KPPBC TMP B SIDOARJO
65 Klinik Al Ikhlas
66 Kodam V Brawijaya
67 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
68 KPP Pratama Surabaya Genteng

 2,551,200.00   350,000.00    2,201,200.00
 6,201,600.00   970,000.00    5,231,600.00
 3,133,700.00   75,000.00    3,058,700.00
 4,696,350.00   100,000.00    4,596,350.00
 2,462,400.00   165,000.00    2,297,400.00
 1,352,700.00   525,000.00    827,700.00
 1,391,000.00   370,000.00    1,021,000.00
 5,091,100.00   920,000.00    4,171,100.00
 5,097,800.00   30,000.00    5,067,800.00

 92,035,200.00   7,825,000.00    84,210,200.00
 4,615,000.00   4,615,000.00  

 93,454,169.00   25,758,000.00    67,696,169.00
 7,330,000.00   7,330,000.00  

 36,466,725.00     36,466,725.00
 8,405,000.00   8,405,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,210,000.00   2,210,000.00  
 5,451,588.00   5,451,588.00  

 16,940,700.00     16,940,700.00
 84,314,706.00   50,283,866.00    34,030,840.00
 9,034,800.00   4,375,000.00    4,659,800.00

 138,819,308.00   1,430,000.00    137,389,308.00
 17,004,900.00   840,000.00    16,164,900.00
 43,770,053.00     43,770,053.00
 2,711,250.00   2,711,250.00  
 9,704,500.00     9,704,500.00

 19,298,000.00   1,700,000.00    17,598,000.00
 14,199,731.00   4,005,000.00    10,194,731.00
 11,943,790.00     11,943,790.00
 7,059,000.00   2,900,000.00    4,159,000.00

 73,155,000.00     73,155,000.00
 3,800,000.00     3,800,000.00
 2,820,000.00   2,820,000.00  
 8,579,800.00   865,000.00    7,714,800.00
 2,992,500.00   2,992,500.00  
 2,056,805.00   620,000.00    1,436,805.00
 1,980,000.00   100,000.00    1,880,000.00
 3,109,000.00   340,000.00    2,769,000.00

 582,500.00   582,500.00  
 11,359,300.00   625,000.00    10,734,300.00

 588,600.00   588,600.00  
 170,189,387.00     170,189,387.00
 29,176,000.00   27,905,000.00    1,271,000.00
 33,894,658.00   8,910,000.00    24,984,658.00
 23,026,405.00   2,525,000.00    20,501,405.00
 7,390,000.00   1,290,000.00    6,100,000.00

 885,000.00   355,000.00    530,000.00
 2,345,000.00   2,345,000.00  
 7,110,000.00   586,500.00    6,523,500.00
 5,479,915.00   575,000.00    4,904,915.00
 1,461,250.00   190,000.00    1,271,250.00

 129,950,000.00     129,950,000.00
 8,920,500.00     8,920,500.00
 2,100,000.00   2,100,000.00  

 725,000.00   725,000.00  
 881,250.00   881,250.00  
 675,000.00   675,000.00  

 3,529,000.00     3,529,000.00
 4,783,019.00   1,400,000.00    3,383,019.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,810,000.00   2,160,000.00    650,000.00
 9,445,829.00     9,445,829.00
 1,948,000.00     1,948,000.00
 1,428,750.00   1,428,750.00  
 9,250,000.00   9,250,000.00  

 560,000.00   560,000.00  
 2,591,625.00   2,591,625.00  

 225,000.00     225,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Agustus 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250

Z
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T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299
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Hitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.comwww.baznasjatim.comwww.baznasjatim.com



Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT
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 470,000.00     470,000.00
 990,000.00   490,000.00    500,000.00

 1,415,000.00   375,000.00    1,040,000.00
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 485,000.00   485,000.00  
 810,000.00     810,000.00
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 440,000.00   140,000.00    300,000.00
 500,000.00   500,000.00  
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24 Dinas Kehutanan
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28 Dinas Lingkungan Hidup
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51 UPT RS Paru Surabaya
52 UIN Sunan Ampel
53 IAIN Tulungagung
54 Balai Diklat Kemenag
55 BARISTAND
56 PENGADILAN TINGGI AGAMA SURABAYA
57 Diklat PUPR VI
58 Hotel Shang Ri-la 
59 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
60 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
61 Kanwil DJP Jawa Timur I
62 Kanwil Kemenag Prov. Jatim
63 Kanwil  Dirjen Bea & Cukai Jatim 1
64 KPPBC TMP B SIDOARJO
65 Klinik Al Ikhlas
66 Kodam V Brawijaya
67 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
68 KPP Pratama Surabaya Genteng

 2,551,200.00   350,000.00    2,201,200.00
 6,201,600.00   970,000.00    5,231,600.00
 3,133,700.00   75,000.00    3,058,700.00
 4,696,350.00   100,000.00    4,596,350.00
 2,462,400.00   165,000.00    2,297,400.00
 1,352,700.00   525,000.00    827,700.00
 1,391,000.00   370,000.00    1,021,000.00
 5,091,100.00   920,000.00    4,171,100.00
 5,097,800.00   30,000.00    5,067,800.00

 92,035,200.00   7,825,000.00    84,210,200.00
 4,615,000.00   4,615,000.00  

 93,454,169.00   25,758,000.00    67,696,169.00
 7,330,000.00   7,330,000.00  

 36,466,725.00     36,466,725.00
 8,405,000.00   8,405,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,210,000.00   2,210,000.00  
 5,451,588.00   5,451,588.00  

 16,940,700.00     16,940,700.00
 84,314,706.00   50,283,866.00    34,030,840.00
 9,034,800.00   4,375,000.00    4,659,800.00

 138,819,308.00   1,430,000.00    137,389,308.00
 17,004,900.00   840,000.00    16,164,900.00
 43,770,053.00     43,770,053.00
 2,711,250.00   2,711,250.00  
 9,704,500.00     9,704,500.00

 19,298,000.00   1,700,000.00    17,598,000.00
 14,199,731.00   4,005,000.00    10,194,731.00
 11,943,790.00     11,943,790.00
 7,059,000.00   2,900,000.00    4,159,000.00

 73,155,000.00     73,155,000.00
 3,800,000.00     3,800,000.00
 2,820,000.00   2,820,000.00  
 8,579,800.00   865,000.00    7,714,800.00
 2,992,500.00   2,992,500.00  
 2,056,805.00   620,000.00    1,436,805.00
 1,980,000.00   100,000.00    1,880,000.00
 3,109,000.00   340,000.00    2,769,000.00

 582,500.00   582,500.00  
 11,359,300.00   625,000.00    10,734,300.00

 588,600.00   588,600.00  
 170,189,387.00     170,189,387.00
 29,176,000.00   27,905,000.00    1,271,000.00
 33,894,658.00   8,910,000.00    24,984,658.00
 23,026,405.00   2,525,000.00    20,501,405.00
 7,390,000.00   1,290,000.00    6,100,000.00

 885,000.00   355,000.00    530,000.00
 2,345,000.00   2,345,000.00  
 7,110,000.00   586,500.00    6,523,500.00
 5,479,915.00   575,000.00    4,904,915.00
 1,461,250.00   190,000.00    1,271,250.00

 129,950,000.00     129,950,000.00
 8,920,500.00     8,920,500.00
 2,100,000.00   2,100,000.00  

 725,000.00   725,000.00  
 881,250.00   881,250.00  
 675,000.00   675,000.00  

 3,529,000.00     3,529,000.00
 4,783,019.00   1,400,000.00    3,383,019.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,810,000.00   2,160,000.00    650,000.00
 9,445,829.00     9,445,829.00
 1,948,000.00     1,948,000.00
 1,428,750.00   1,428,750.00  
 9,250,000.00   9,250,000.00  

 560,000.00   560,000.00  
 2,591,625.00   2,591,625.00  

 225,000.00     225,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Agustus 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250

Z
A

K
A

T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299
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Hitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.comwww.baznasjatim.comwww.baznasjatim.com



Laporan   Keuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Agustus 2021

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

1,073,692,703
             265,102,669

          
1,120,435

             
1,339,915,808

153,384,672
                

64,550,643
            

848,764
                

218,784,079

1,227,077,375 329,653,312 1,969,200 1,558,699,886

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

                                         

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir -
                                   

-
                             

-
                            

-

2 Untuk Miskin 185,380,000

                
1,500,000

              
58,899,600

           
245,779,600

3 Untuk Muallaf -

                                   

-

                             

-

                            

-

4 Untuk Riqob -

                                   

-

                             

-

                            

-

5 Untuk Gharimin -

                                   

-

                             

-

                            

-

6 Untuk Fisabilillah - - 3,400,000 3,400,000

7 Untuk Ibnu Sabil 450,000 - 450,000

JUMLAH 185,830,000 1,500,000 62,299,600 249,629,600

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

Penyerahan simbolis Program Satu 
Keluarga Satu Sarjana (SKSS) 
Baznas Jatim 2021.

Penyerahan simbolis Program 500 
Beasiswa Yatim Covid-19.

Ketua Baznas RI, menerima 
penyerahan kenang-kenangan dari 
Ketua Baznas Jatim.

Bu Gubernur menyerahkan 
simbolis Program Satu Keluarga 
Satu Sarjana (SKSS) Baznas Jatim 
2021.

Ibu Gubernur Jawa Timur bersama 
Pimpinan BAZNAS RI dan BAZNAS 
Provinsi Jawa Timur.

Ketua Baznas Jatim bersama 
segenap panitia pelaksana 
Rakerda Baznas Se Jawa Timur 
2021
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